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ABSTRACT

NURLITA ASHALU. E2119137. THE EFFECT OF THE MANAGEMENT
CONTROL SYSTEM ON BUDGET MANAGEMENT AT THE INDONESIAN
RED CROSS OFFICEINMARISA, POHUWATO REGENCY

The purpose of this study is to analyze the effect of the management control
system on budget management at the Indonesian Red Cross office in
Marisa,Pohuwato Regency. The data analysis method used is simple linear
regression analysis, correlation, and significant test. The finding of this study and
data analysis indicate that the management control system has a positive effect of
0.533 and a contribution of 21.80%, which is significant to budget management at
the Indonesian Red Cross office in Marisa, Pohuwato Regency.

Keywords: management control system, budget, Indonesian Red Cross
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ABSTRAK

NURLITA ASHALU, NIM E2119137 DENGAN JUDUL SKRIPSI;
PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN TERHADAP
PENGELOLAAN ANGGARAN PADA MARKAS PALANG MERAH
INDONESIA (PMI) DI MARISA KABUPATEN POHUWATO.

Tujuan penelitian : untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian manajemen
terhadap pengelolaan anggaran pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa Kabupaten Pohuwato. Metode analisis data yang dipakai analisis regresi
linier sederhana, korelasi dan uji signifikan. Hasil penelitian dan analisis data
yang telah diuraikan, maka ditemukan, bahwa “Sistem pengendalian manajemen
memiliki pngaruh positif sebesar 0,533 dan kontribusi sebesar 21,80% adalah
disiginifikan terhadap pengelolaan anggaran pada Markas PMI di Marisa
Kabupaten Pohuwato”.

Kata Kunci : Pengendalian manajemen dan anggaran
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Terbentuknya Kabupaten Pohuwato ditandai dengan pengesahanya Surat
Keputusan (SK) melalui sidang paripurna Dewan Perwakilan Rakyak Republik
Indonesia pada tanggal 06 Mei 2003 dalam membentuk satu kabupaten sendiri.
Oleh karena itu, sudah selayaknya masyarakat di Kabupaten Pohuwato
berpartisipasi dan berkontribusi sebagai salah satu wujud kesyukuran dalam
menjaga kelanjutan pembangunan di daerah tersebut.

Berselang beberapa waktu dari terbentuknya Kabupaten Pohuwato
pemerintah  mengesahkan terbentuknya satker-sakter yang merupakan
kelengkapan dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintah daerah di antaranya
dinas kesehatan, pendidikan, pertanian, perhubungan dan dinas-dinas lainnya serta
badan dan lembaga lainnya yang dapat mendukung terwujudnya masyarakat
sejahtera, adil dan makmur sebagaimana cita-cita dan tujuan kemerdekaan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Salah satu lembaga yang bergerak di bidang sosial kemanusiaan adalah
palang merah. Pada dasarnya Palang Merah Indonesia (PMI) ini merupakan salah
satu lembaga yang kegiatan utamanya adalah kegiatan kemanusiaan. Namun
dalam melaksanakan aktivitasnya, tidak semudah membalikkan telatat tangan.
Salah satu kendala yang sering terjadi adalah adanya keterbatasan anggaran.
Sumber anggaran Palang Merah Indonesia (PMI) biasanya berupa dana hibah baik

dari pemerintah daerah kabupaten/kota maupun provinsi serta dari lembaga



lainnya. Di sisi lain aktivitas palang merah yang bergerak di bidang sosial sangat
padat dan sifatnya tidak terduga dan sulit diprediksi. Misalnya berbagai jenis
bencana alam, kecelakaan dan wabah penyakit tertentu. Begitu pula kegiatan
Palang Merah Indonesia (PMI) yang bermarkas di Marisa Kabupaten Pohuwato.
Palang Merah Indonesia (PMI) di marisa Kabupaten Pohuwato mulai terbentuk
pada tahun 2004 di bawah pompinan Bapak Syarif Mbuinga dan kepala markas
Bapak Worang H. Daud.

Berbagai kegiatan pada bidang sosial kemanusiaan yang telah dilakukan
Palang Merah Indonesia di Marisa Kabupaten Pohuwato seperti donor darah,
rekruitmen relawan tanggap darurat dan lainnya. Melalui PMI inilah juga
melayani berbagai bentuk donasi kemanusiaan seperti donasi umum, bencana,
kesehatan/pandemi dan donasi lainnya dalam berbagai bentuk. Jadi yang menjadi
permasalahan khususnya Palang Merah Indonesia (PMI) yang bermarkas di
Marisa Kabupaten Pohuwato adalah keterbatasan sumber-sumber daya, misalnya
sarana dan prasarana, tenaga kerja (sumber daya Manusia) dan anggaran yang
tersedia sangat terbatas. Padatnya kegiatan Palang Merah Indonesia di Marisa
Kabupaten Pohuwato tidak diimbangi dengan kebutuhan anggaran yang sangat
terbatas yang bersumber dari dana hibah dimana jumlahnya rata-rata hanya
sebesar RP. 200.000.000,00 pertahunnya. Keterbatasan anggaran tersebut
membutuhkan pengelolaan anggaran yang sangat hati-hati. Oleh karena itu
diperlukan sebuah sistem pengendalian manajemen (internal) yang tepat untuk

memenuhi kebutuhan yang datangnya tidak diketahu dan sifatnya mendadak.



Menurut panduan Pusdiklatwas BPKP (2009 : 12) menjelaskan, bahwa
unsur kegiatan pengendalian yang dapat diterapkan pada berbagai tingkat
organisasi atau semua instansi pemerintah dan mitranya seperti Palang Merah
Indonesia (PMI) mempunyai beberpa indikator adalah; (a) Reviu atas kinerja
instansi yang bersangkutan, (b) Pembinaan sumber daya manusia, (c)
Pengendalian atas pengelolaan sistem informasi, (d) Pengendalian fisik dan aset,
(e) Penetapan dan reviu atas indikator dan ukuran kinerja, (f) Pemisahan fungsi,
(g) Otorisasi atas transaksi dan kejadian yang penting, (h) Pencatatan yang akurat
dan tepat waktu atas transaksi dan kejadian, (i) Akuntabilitas terhadap sumber
daya dan pencatatannya dan (j) Dokumentasi yang baik atas sistem pengendalian
intern serta transaksi dan kejadian penting.

Kehadiran unsur-unsur prosedur tersebut di atas, sangat diperlukan oleh
setiap instansi sebagai pedoman dalam menjalankan sistem yang baik secara
konfrehensif. Penerapan unsur atau indikator sistem pengendalian manajemen
yang akan berdampat terhadap pelaksanaan berbagai aktivitas organisasi termasuk
di antaranya adalah pengelolaan anggaran. Sehubungan dengan pengelolaan
anggaran permasalahan yang sering muncul adalah pengelolaan anggaran belum
dapat dilakukan sepenuhnya seperti yang diharapkan, salah satu diantaranya
penyelesaian laporan pertanggung jawaban pada setiap akhir periode/tahun selalu
ada perbaikan-perbaikan dan hal ini merupakan suatu tanda bahwa pencatatan
dilakukan bukan pada saat terjadinya transaksi tetapi pada saat dibutuhkan

pelaporan sehingga kekeliruan sering terjadi.



Indikator-indikator pengelolaan anggaran menurut Manullang (2001 : 14)
mendefinisikan anggaran sebagai catatan masa lalu, rencana masa depan,
mekanisme pengalokasian sumber daya, metode untuk pertumbuhan, alat
penyaluran dana/pendapatan, mekanisme untuk negosiasi, harapan, aspirasi,
strategi organisasi, satu bentuk kekuatan kontrol dan alat atau jaringan
komunikasi.

Melihat uraian di atas indikator-indikator sistem pengendalian manajemen
sangat penting peranannya dalam pengelolaan anggaran suatu instansi sangatlah
penting dalam memaksimalkan program-program yang telah direncanakan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat judul
penelitian; Pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap pengelolaan
anggaran pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten

Pohuwato.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian dapat dirumuskan berdasarkan latar
belakang yang dikemukakan, yaitu; Apakah sistem pengendalian manajemen
memiliki pngaruh positif dan disiginifikan terhadap pengelolaan anggaran
pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten

Pohuwato.



1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian

Maksud penelitian yang dilakukan penulis pada Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato vyaitu dalam rangka
mengumpulkan data-data yang diperlukakan untuk merampungkan penelitian
ilmiah.
1.3.2. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak pada latar belakang penelitian dan rumusan masalah telah
dikemukakan sebelumnya, maka yang menjadi tujuan penelitian yakni; Untuk
menganalisis pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap pengelolaan
anggaran pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten

Pohuwato.

1.4. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari hasil penelitian yang
dilakukan pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten

Pohuwato adalah sebagai berikut :

1. Bagi praktisi; merupakan sebagai bahan masukan dan [ertimbangan mengenai
implementasi sistem pengendalian manajemen dalam pengelolaan anggaran
terutama pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten
Pohuwato.

2. Bagi akademisi; merupakan rujukan khususnya bagi seluruh sivitas

akademika Universitas Ichsan Gorontalo dan pihak-pihak yang



berkepentingan tentang teori-teori dan implementasi sistem pengendalian
manajemen terhadap pengelolaan anggaran.

Bagi penelti; merupakan ajang implementasi terhadap teori-teori yang
didapatkan selama duduk di bangku kuliah dan sebagai tambahan literatur

dan acuan bagi peneliti selanjutnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Uraian Sistem Pengendalian Manajemen
2.1.1. Pengertian Manajemen

Manajemen adalah sebagai suatu seni tentang bagaiman dapat mencapai
suatu tujuan atau sasaran dengan baik baik dalam bentuk tujuan individu ataupun
kelompok organisasi. Bahkan manajemen merupakan sarana atau alat dalam
pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan sebelum.

R. A. Supriyono (1999 : 25), bahwa salah satu kata dalam sistem
pengendalian manajemen adalah kata manajemen. Hal ini menandakan, bahwa
suatu Organisasi umumnya terdiri dari sekelompok orang-orang yang melakukan
pekerjaan secara bersama -sama untuk mencapai tujuan tertentu yang sudah
ditetapkan sejak awal. Pada dasarnya sejak awal organisasi sudah mempunyai
arah atau tujuan. Arah atau tujuan suatu organisasi merupakan kumpulan dari
keinginan para partisipan dalam pencapaian hasil tertentu. Dalam sutau organisasi
yang bergerak di bidang bisnis, maka salah satu arah atau tujuan suatu organisasi
yakni untuk mendapatkan keuntungan yang dapat memuaskan semua pihak. Oleh
karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut oleh organisasi, maka dituntut
organisasi memiliki satu atau beberapa pemimpin yang biasa disebut manajer.
Seorang manajerlah yang memimpin suatu ataupun unit dalam sebuah organisasi.
Arti lain manajemen meliputi para manajer sebagai suatu kesatuan dalam suatu

unit organisasi baik berupa instansi swasta maupun instansi pemerintah.



Manajer merupakan seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk
mencapai hasil tertentu melalui tindakan orang lain dibawah tanggung jawabnya.
Para manajer suatu organisasi pada waktu melakukan tindakan sebagai manajer
atau pimpinan, tidak dapat melaksanakan sendiri pekerjaan organisasi. Oleh
karena itu seorang manajer atau manajemen memiliki salah satu fungsi adlah
mengarahkan dan mengendalikan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh paran
bawahannya.

R.A. Supriyono (1999 : 32) memberikan definisi manajemen adalah suatu
proses pengorganisasian dan pengintegrasian dari keseluruhan sumber daya
organisasi baik dalam bentuk manusai, fasilitas, ataupun sumber daya berupa
teknik yang lain untuk mencapai keragaman tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Tery 1979 dalam R.A. Supriyono (1999 : 32) menjelaskan
pengertian lain manajemen merupakan suatu proses yang dimulai dari planning,
pengorganisasian, implementasi, dan pengawasan, baik dalam wujud berupa ilmu
atau seni dalam rangka pencapaian suatu tujuan organisasi yang telah ditentukan
sebelumnya. Kata manajemen yang biasa digunakan merujuk dalam suatu proses
kerja manajerial dalam rangka untuk melakukan koordinasi dan mengintegrasikan
dari semua sumber daya-sumber daya, baik dalam hal ini sumber manusia,
material, fasilitas ataupun teknikal dalam kerangka terlaksananya proses
pendidikan.

Pada dasarnya pendekatan proses manajemen meliputi adalah pertama yaitu
melalui rujukan dalam suatu proses dari pada fungsi organisasi manajemen. Ke

dua pendekatan dari pada tugas manajemen adalah dapat merujuk melalui tugas-



tugas dan tanggung jwab di tingkatan praktis yang biasa dilaksanakan dalam
kerangka kegiatan atau aktivitas manajemen. Di dalam konteks dari pada ini,
merupakan suatu pendekatan proses dan pendekatan tugas, artinya adalah
bagaimana suatu proses kerja dalam organisasi dengan demikian, maka organisasi
mampu menjalankan tugas-tugas yang diselenggarakan dalam kerangka kegiatan
masing-masing bidang.

2.1.2. Pengertian Sistem

Makna kata sistem adalah merupakan suatu rangkaian yang terdiri dari
beberapa unsur-unsur atau elemen-elemen yang dapat membentuk satu kesatuan
saling berinteraksi antara satu dengan lainnya untuk dapat mewujudkan
sebagaimana apa yang menjadi tujuan atau target individu atau organisasi yang
telah ditetapkan.

Azhari (2005 : 1), mengemukakan, bahwa sistem merpakan sebagai
kumpulan atau group atau kelompok dari beberapa bagian atau komponen apapun
baik dalam bentuk fisik pun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan
bekerja sama secara harmonis untuk dapat mencapai tujuan tertentu. R.A.
Supriyono (1999 : 16) bahwa sistem memiliki banyak arti, salah satu pengertian
sistem memiliki hubungan dengan suatu kehidupan. Sistem dari sisi kehidupan
terbentu atau tersusun dalam sebuah hirarki; seperti sel, organ, orang secara
individual, keluarga, organisasi, bangsa dan organisasi supranasional. Oleh karena
itu, sehingga dapat terangkai satu kalimat, bahwa sitem pengendalian manajemen
merupakan bagian dari sistem kehidupan. Pada dasarnya dalam suatu sistem

memiliki dua aspek yaitu lingkungan sistem dan aliran sistem.
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Sumarsan 2011 dalam Erik Polimengo (2021 : 9), memberikan penjelasan,
bahwa sistem merupakan sekumpulan dari kesatuan dan perangkat hubungan
antara satu dengan yang lainnta. Dalam sebuah sistem memiliki kriteria tertentu,
yaitu; sistem harus dapat dirancang dalam rangka untuk mencapai tujuan, elemen
dari sistem sewajarnya memiliki rencana yang ditetapkan, elemen dalam sistem
harus berhubungan dan kaitan dalam wujud pencapaian tujuan organisasi pada
umumnya dan pencapaian divisi atau departemen pada khsuusnya, unsur dasar
dalam sebuah proses lebih penting dari pada elemen sistem, dan tujuan organisasi
lebih penting dari pada tujuan divisi ataupun departemen.

Lingkungan sistem merupakan sifat dari elemen-elemen dan kekuatan-
kekuatan yang mempengaruhinya dalam satu momen atau waktu tertentu.
Lingkungan sistem meliputi lingkungan internal dan lingkungan eksternal.
Lingkungan internal sistem meliputi elemen-elemen beroperasinya sistem. Dalam
suatu organisasi, lingkungan internal meliputi misalnya: manusia dalam
organisasi, aturan-aturan dan kebiasaan-kebiasaan yang mempengaruhi perilaku
manusia dan fasilitas-fasilitas fisik. Lingkungan eksternal sistem meliputi
kekuatan-kekuatan luar yang mempengaruhi organisasi.

Aliran sistem merupakan proses interaksi-interaksi sepanjang waktu di
antara elemen-elemen atau unsur-unsur dan di antara sistem dan lingkungannya.
Perilaku sistem ditentukan oleh dua aspek tersebut secara bersama-sama. Aliran
sistem dapat dikelompokkan menjadi dua model yakni aliran-aliran fisik dan
aliran informasi. Aliran fisik pada dasarnya meliputi aliran barang-barang dan

energi melalui sistem tersebut. Sebagai contoh ; suatu perusahaan menerima
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masukan berupa bahan, jasa tenaga kerja, dan sumber-sumber lainnya dari
lingkungan eksternalnya, mengolahnya dan menyediakan barang-barang dan jasa-
jasa untuk sistem merupakan aliran energi. Aliran informasi menjelaskan apa yang
terjai di masa lalu atau apa yang mungkin terjadi di masa yang akan datang.

2.1.3. Pengertian Pengendalian

Dalam bahasa kehidupan keseharian pengendalian yang lebih umum disebut
merupakan suatu pengawasan (controlling). Pengendalian merupakan salah satu
dari fungsi manajemen yang mempunyai peranan yang tidak kalah pentingnya
dengan fungsi-fungsi manajemen yang lainnya dalam sebuah organisasi atau
perusahaan.

Robbins dkk 1999 dalam Amirullah, dkk (2004 : 298) mengemukakan
pengerrtian pengendalian merupakan suatu proses yang dapat membantu kegiatan-
kegiatan untuk dapat memastikan, bahwa kegiatan-kegiatan pada dasarnya adalah
untuk diselesaikan sebagaimana seperti yang direncanakan dan proses mengoreksi
setiap penyimpangan yang berarti bagi organisasi. Stoner, dkk dalam Amirullah
(2004 : 298), mendefinikan pengendalian manajemen sebagai suatu proses untuk
memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang
direncanakan. Sementara Robert J. Mokler dalam Amirullah ( 2004 : 298)
memberikan pengertian pengendalian dalam beberapa langkah. Pengendalian
didefinisikan sebagai suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar prestasi
dengan sasaran perencanaan, merancang sistem umpan balik informasi,
membandingkan prestasi aktual dengan standar yang telah ditetapkan itu,

menentukan apakah apakah terdapat penyimpangan dan mengukur signifikansi
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penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan
untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan yang sedang digunakan
sedapat mungkin secara lebih efisien dan efektif guna mencapai sasaran
perusahaan.

R.A. Supriyono (1999 : 18), bahwa pengendalian merupakan sebuah proses
untuk mengarahkan terhadap seperangkat terhadap variabel-variabel (di antaranya
mesin-mesin, manusia, ekuipmen) ke arah tercapainya sasaran atau tujuan sebuah
organisasi. Di dalam organisasi, pengendalian merupakan kegiatan proses untuk
mengarahkan kegiatan dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang sifatnya
ekonomis agar sesuai dengan rencana sehingga tujuan organisasi dapat dicapai
secara maksimum. Pada pengendalian organisasi, manusia adalah sebagi variabel
pital yang harus diberi dan dibuatkan sebuah pedoman untuk diarahkan, dan
motivasi untuk mencapaiu tujuan. Untuk dapat mengendalikan suatu organisasi
dipakai sistem pengendalian. Sistem pengendalian itu sendiri merupakan sebuah
sistem yang bertujuan untuk dapat mempertahankan dan memelihara kondisi yang
diinginkan organisasi. Sistem pengendalian ini tidak hanya dibermanfaat dalam
suatu organisasi, akan tetapi juga dapat dipakai untuk melakukan pengendalian di
luar organisasi.

BPKP (2009 : 7) yang menjelaskan tentang isi PP No. 60 tahun 2008 pasal
4, adalah  mewajibkan seorang pimpinan instansi pemerintah untuk dapat
mnciptakan dan memelihara lingkungan pengendalian yang dapat menimbulkan
perilaku yang positif dan kondusif untuk dapat penerapan sistem pengendalian

intern dalam lingkungan melalui hal berikut :
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1. Penegakan integritas dan nilai etika.

2. Komitmen terhadap kompetensi.

3. Kepemimpinan yang kondusif.

4. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan.

5. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat dan benar.

6. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat mengenai pembinaan sumber
daya manusia.

7. Dapat mewujudkan peran serta aparat dalam pengawasan pada intern
pemerintah yang efektif.

8. Menjalin hubungan kerja dengan baik dan benar dengan instansi pemerinta
terkait.

Anthony, dkk 1989 dalam R.A Supriyono (1999 : 6) memberikan definisi
tentang pengendalian manajemen dari sistem pengendalian manajemen, bahwa
pengendalian manajemen merupakan rangkaian semua metode, prosedur dan alat-
alat, termasuk sistem pengendalian manajemen yang digunakan oleh manajemen
untuk menjamin kesesuaian dengan kebijakan dan strategi organisasi.

Pada dasarnya sistem pengendalian manajemen merupakan struktur dan
proses yang terorganisir secara sistematis sehingga dapat digunakan oleh
manajemen dalam melaksanakan pengendalian organisasi. Maciariello, dkk 1994
dalam R.A Supriyono (1999 : .1) mendefinisikan pengendalian manajemen yang
lebih luas daripada Antony dkk. Bahwa dari pandangan kedua pihak yang
bersangkutan terhadap lingkup pengendalian manajemen. Maciariello, dkk

memberikan pengertian sistem pengendalian manajemen di antaranyat :
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Sistem pengendalian manajemen merupakan seperangkat struktur
komunikasi yang saling berkaitan sehingga memungkinkan pengelohan informasi
dapat membantu para manajer dalam melakukan koordinasi pada bagian-bagian
dan pencapaian tujuan sebuah organisasi secara berkesinambungan.

Maciariello, dkk 1994 dalam R.A Supriyono (1999 : .1) mengemukakan
manfaat dari pada Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) adalah dapat
membantu manajemen dalam mengkoordinasikan bagian-bagian organisasi dan
mengarahkan bagian-bagian tersebut ke arah pencapaian sasaran, tujuan
organisasi secara menyeluruh atau komprehensif. Sistem Pengendalian
Manajemen (SPM) didesain untuk dapat mempersatukan aktivitas atau kegiatan
yang berbeda-beda dalam sebuah organisasi dalam mencapai tujuan yang sifatnya
menyeluruh dalam organisasi. Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) juga
merupakan alat pokok manajemen untuk dapat membina kerjasama sebagali
konsep dan inti kerja organisasi.

Beberapa pendapat tentang pengendalian manajemen dan Sistem
Pengendalian Manajemen (SPM) tersebut di atas, Menurut R.A. Supriyono (1999
. 27) berikut. Pengendalian manajemen meliputi berbagai penggunaan metode,
prosedur, dan cara yang dapat dipakai oleh seorang manajemen untuk
mempengaruhi para anggota organisasi, maka dengan demikian pelaksanaan
strategi dan kebijakan secara efesien dan efektif dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi dapat tercapai. Sistem yang biasa dipakai oleh manajemen untuk dapat

melakukan pegendalian organisasinya disebut sistem pengendalian manajemen.
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Sistem pengendalian manajemen merupakansistem yang banyak digunakan
oleh manajemen dalam rangka mempengaruhi anggota organisasinya agar
penerrapan strategi dan kebijakan organisasi dapat berjalan seefesien dan seefektif
mungkin dalam rangka mencapai tujuan organisasi, Sistem Pengendalian
Manajemen terdiri atas struktur dan proses.

Dapal pengertian sistem pengendalian manajemen tersebut memiliki
beberapa aspek berikut :

1. Sifat Keputusan.; keputusan dalam pengendalian manajemaen dapat dibuat
dalam sebuah kerangka yang ditentukan oleh strategi dan kebijakan tersebut,
manajer unit bisnis harus melakukan pertimbangan keputusan-keputusannya
berdasarkan kepentingan unit bisnis maupun perusahaan.

2. Sistematis dan Ritmis; dalam proses pengendalian manajemen,
keputusanbiasanya dibuat sesuai dengan prosedur dan jadwal yang berulang-
ulang dari waktu ke waktu. Langkah-langkah dalam proses pengendalian
manajemen umumnya meliputi perencanaan strategi atau penyusunan prgram,
penyusunan anggaran, pelaksanaan dan evaluasi sebagai langkah yang
sistematis dan ritmis. Sistem total mengandung rencana-rencana yang dapat
dikembangkan dalam proses pengendalian manajemen yang selalu
menekankan, bahwa seluruh organisasi dan rencana setiap bagian organisasi
harus terorganisir dengan bagian-bagian lainnya. Sistem pengendalian
manajemen biasanya memakai standar ukuran dalam bentulk keuangan dan

non keuangan.
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3. Pertimbangan-pertimbangan perilaku; Meskipun sistem pengendalian

manajemen bersifat sistematis, akan tetapi proses pengendalian manajemen
bukan berarti selalu bersifat mekanis.

. Alat inplementasi yang strategi; Sistem pengendalian manajemen sebagai salah
satu alat untuk dapat membantu para manajemen dalam menerapkan strategi
yakni dapat menggerakkan suatu organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan
strateginya.

. Proses pengendalian manajemen; Proses pengendalian manajemen dapat
melibatkan hubungan antara atasan dengan bawahan. Pengendalian ini dapat
dilaksanakan oleh atasan terhadap bawahannya. Proses pengendalian
melibatkan tiga aktifitas yaitu:

a. Komunikasi,

b. Motivasi, dan

c. Evaluasi.

Pada dasarnya atasan yang bertanggung-jawab sedapat mungkin untuk
mengkomunikasikan tujuan dari organisasi dan aktivitas-aktivitas yang
diharapkan bawahannya untuk mencapai tujuan. Atasan juga dituntut untuk
dapat memotivasi bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien
dan efektif karena dengan tersebut tujuan-tujuan, maka tujuan individu mereka
juga akan tercapai dengan sendirinya. Atasan pula bertanggung-jawab untuk

melakukan evaluasi kinerja terhadap bawahannya.
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6. Metodologi pengendalian manajemen; penerapan proses pengendalian
manajemen dapat melibatkan metodologi pengendalian manajemen yang terdiri
dari tiga aktivitas yaitu
a. Penentuan tujuan,

b. Pengukuran kinerja, dan

c. Evaluasi kinerja.

Atasan dan bawahan sudah sewajarnya senantiasa melakukan komunikasi
untuk menentukan dan menyetujui tujuan yang diharapkan. Dalam penentuan
tujuan organisasi sebagai hasil akhir dari proses komunikasi dan yang
ditentukan melalui tahap perencanaan dan pengendalian manajemen.

Mulyadi dan Setiawan dalam Mahmudi (2015 : 58), menjelaskan pengertian
sistem pengendalian manajemen yaitu suatu sistem yang digunakan untuk
melakukan perencanaan dari berbagai aktivitas dalam untuk pencapaian misi
organisasi melalui misi yang ditetapkan dan untuk penerapan serta memantau
kegiatan pelaksanaan rencana.

Anthony, dkk dalam R.A. Supriono (1999 : 35), memiliki pandangan yang
sama tentang sistem pengendalian manajemen dan keduanya mengatakan sistem
pengendalian manajemen memiliki dua elemen yang dapat dibedakan yang saling
berkaitan erat yaitu; pertama pengendalian manajemen, dan ke dua proses
pengendalian manajemen. Maciariello mendefinisi tentang pengendalian
manajemen yang lingkupnya lebih luas dari pengertian Anthoni. Sesuai dengan

pengertian yang telah diberikannya, Maciariello juga memberikan makna serta
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ruang lingkup struktur dan proses sistem pengendalian manajemen yang sifatnya

lebih luas dengan rincian berikut :

1. Struktur pengendalian manajemen merupakan rangkaian elemen-elemen yang
membentuk sistem pengendalian manajemen.  Struktur pengendalian
manajemen memberikan jawaban atas pertanyaan tentang sistem itu. Struktur
pengendalian manajemen sifatnya relatif permanen. Struktur pengendalian
berisi di antaranya :

a. Struktur organisasi.

b. Otonomi yang didelegasikan pada para manajer.

c. Pembentukan pusat-pusat pertanggung jawaban.

d. Pengukuran kinerja dan balas jasa.

e. Sistem informasi yang mengalir di antarbagian dalam organisasi.

2. Proses pengendaliam manajemen merupakan metode Kkerja dari sistem
pengendalian manajemen. Proses sistem pengendalian manajemen memberikan
jawaban atas pertanyaan mengenai sistem tersebut bekerja. Proses sistem
pengendalian manajemen berisikan keputusan-keputusan yang akan
dilaksanakan organisasi untuk menentukan tujuan dengan mengalokasikan
sumber-sumber dan mencapaian tujuan. Proses sistem pengendalian
manajemen sifatnya relatif tidak permanen. Efektivitas pengambilan keputusan
tergantung pada : pertama dukungan yang didapat dari sistem pengendalian
manajemen dan ke dua mutu pembuat keputusan itu sendiri. Proses

pengendalian manajemen terdiri dari :
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a. Penentuan sasaran dan tujuan.

b. Evaluasi prestasi.

c. Membuat keputusan agar organisasi tetap pada di jalurnya.
d. Penerapan keputusan melalui manusia.

e. Menggunakan umpan balik dari hasil keputusan.

Pusdiklatwas BPKP (2009 : 4), menjelaskan tentang kegiatan pengendalian
merupakan tindakan atau langkah yang diperlukan untuk mengatasi risiko,
penetapan dan pelaksanaan kebijakan serta prosedur, memastikan langkah dalam
mengatasi risiko sudah dilaksanakan secara efektif. ~Selanjutnya BPKP (2009 :
12), juga menjelaskan, bahwa elemen dari kegiatan pengendalian yang diterapkan
pada berbagai tingkat organisasi pada instansi pemerintah meliputi adalah :

a. Reviu atas kinerja instansi; Untuk dapat melakukan penilaian yang efektivitas
dan efisiensi kerja instnasi pemerintah, maka dapat dilakukan secara bertahap.
Reviu dilakukan dengan metode membandingkan antara standar yang telah
ditetapkan dengan capaian atau realisasi. Jika hasil yang dicapai tidak sesuai
dengan target yang seharusnya sesuai tujuan atau standar yang ditetapkan,
maka proses dan kegiatan yang disusun untuk mencapai tujuan tersebut harus
dilakukan perbaikan sesuai dengan kelemahan-kelemahan yang menjadi
temuan.

b. Pembinaan sumber daya manusia; Manusia sebagai sumber daya organisasi
yang primer. Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik, jika ada dukungan
dari para pegawai atau karyawan yang mempunyai kompetensi yang memadai

sehinga kompetensi pegawai sudah selayaknya terus dikembangkan.
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c. Pengendalian pengelolaan sistem informasi; adanya kemajuan teknologi
informasi menimbulkan suatu organisasi semakin tergantung dengan sistem
informasi terkomputerisasi dalam menjalankan operasinya, proses, memelihara
dan melaporkan informasi yang penting.

d. Pengendalian fisik dan aset; Instansi pemerintah diharuskan membangun
system pengendalian fisik dan aset untuk mengamankan dan menjaga aset yang
dianggap rawan dari risiko kehilangan atau penggunaan tanpa otorisasi.
Pengendalian fisik yang dimaksud antara lain pengamanan dan pembatasan
akses aset.

e. Penetapan dan reviu atas indikator dan standar kinerja;

f. Pemisahan fungsi dalam organisasi;

g. Otorisasi atas transaksi dan kejadian yang dianggap penting;

h. Membuat pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas transaksi dan kejadian;

i. Akuntabilitas terhadap sumber daya dan pencatatannya;

j. Membuat dokumen dengan baik atas sistem pengendalian intern serta transaksi

dan kejadian penting.

2.2. Anggaran

Untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan yang memiliki keterkaitan dengan
pengelolaan keuangan, tentu tidak pernah terlepas dari apa yang disebut anggaran
yang berfungsi sebagai dasar dalam pengelolaan keuangan. Pada dasarnya
anggaran sangat bervariasi, baik ditinjau dari segi instansi atau organisasi, sumber
anggaran dan jenis anggaran itu sendiri. Terkait dengan anggaran, maka bebrapa

pengerian menurut para ahli ditinjau dari berbagai sudut pandang.
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Salah satu di antara pengertian anggaran ditinjau dari jenisnya, menurut
Bambang Riyanto dalam Manullang (2005 : 113) merupakan keseluruhan dari
proses perencanaan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pengeluaran dana dan jangka waktu pengembalian dana tersebut melebihi satu
tahun. Termasuk pembiayaan atau pengeluaran dana yang dimaksud adalah
pengeluaran dana untuk melakukan pembelian aktiva yang sifatnya tetap,
misalnya tanah, gedung, kendaraan dan perlengkapan lainnya.

Arif, dkk (2002 : 14) mendefinisikan tentang anggaran adalah sebagai
planning dari berbagai kegiatan keuangan yang berisikan perkiraan tentang
belanja yang diusulkan dalam jangka waktusatu periode dan sumber-sumber
pendapatan yang diusulkan untuk membiayai atau mendanai belanja tersebut.

Manullang (2001 : 14) mengemukakan pengertian anggaran adalah
merupakan catatan pada masa yang lalu, rencana masa yang akan datang, metode
pengalokasian sumber-sumber daya, metode untuk peramalan pertumbuhan,
penyaluran pendapatan atau penghasilan, mekanisme melakukan negosiasi,
harapan, aspirasi, strategi organisasi, membentuk kekuatan kontrol dan jaringan
komunikasi.

Azhari (2005 : 47) menjelaskan makna Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) adalah suatu hal yang sangat penting bagi daerah oleh karena itu,
maka sewajarnya jika dilakukan penyusunan dilakukan dengan baik dan benar

serta dipertimbangkan dan memperhatikan kegiatan yang menjadi skala prioritas.
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Gitosudarmo, dkk (2003 : 3) menjelaskan tentang anggaran adalah
merupakan rencana yang disusun secara sistematis, dimana di dalamnya terdapat
elemen-elemen; rencana, keseluruhan aktivitas perusahaan, dinyatakan dalam

satuan moneter dan berhubungan dengan waktu yang akan datang.

2.3. Kerangka Pikir
Sistem pengendalian manajemen instansi pemerintah menurut Pusdiklatwas
BPKP (2009 : 12), menjelaskan bahwa unsur kegiatan pengendalian yang dapat
diterapkan pada berbagai tingkat organisasi atau semua instansi pemerintah
meliputi;
a. Reviu atas kinerja instansi,
b. Pembinaan sumber daya manusia.
c. Pengendalian pengelolaan sistem informasi.
d. Pengendalian fisik dan aset.
e. Penetapan dan reviu atas indikator dan standar kinerja.
f. Pemisahan fungsi dalam organisasi.
g. Otorisasi atas transaksi dan kejadian yang dianggap penting.
h. Melakukan pencatatan yang akurat dan tepat waktu atas transaksi dan kejadian.
i. Akuntabilitas terhadap sumber daya dan pencatatannya.
J. Membuat dokumen dengan baik atas sistem pengendalian intern serta transaksi

dan kejadian penting.
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Pengelolaan anggaran menurut Manullang (2001 : 14) memiliki defini dan

indikator diantaranya :

a.

b.

Catatan masa lalu,

Rencana masa depan,

. Mekanisme pengalokasian sumber daya,

Metode untuk pertumbuhan,
Penyaluran dana/pendapatan,
Mekanisme melakukan negosiasi,
Harapan,

Aspirasi,

Strategi organisasi, Membentuk kekuatan kontrol dan

. Jaringan komunikasi.

Gambar bagan kerangka pemikiran variabel penelitian adalah berikut.

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pemikiran
MARKAS PALANG MERAH INDONESIA (PMI)
DI MARISA KABUPATEN POHUWATO

Y

SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN

l

PENGELOLAAN ANGGARAN
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2.4. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kajian teori yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka yang menjadi hipotesis penelitian adalah ;
Sistem pengendalian manajemen memiliki pngaruh positif dan disiginifikan
terhadap pengelolaan anggaran pada Markas PMI di Marisa Kabupaten

Pohuwato.



BAB Il1

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian yang dilakukan pada Markas
Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato adalah sistem
pengendalian manajemen dan pengelolaan anggaran. Waktu dibutuhkan untuk

dapat merampungkan penelitian ilmiah adalah kurang lebih enam (6) bulan.

3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Desain penelitian

Husain Umar (2002 : 36), menjelaskan, bahwa desain penelitian merupakan
sebuah rencana kerja yang sifatnya terstruktur dan konprehensif tentang hubungan
atau keterkaitan antar variabel yang disususn sedemikian rupa sehingga hasil
penelitiannya dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
penelitian.

Dalam penelitian ilmiah ini dijelaskan tentang pengaruh dan hubungan
antara variabel yang satu dengan variabel lainnya, yaitu sistem pengendalian
manajemen (x) dan pengelolaan anggaran (Y) dengan metode kuantitatif, yaitu

analisis regresi dan korelasi sederhana serta uji signifikan (uji t).
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3.2.2. Operasionalisasi variabel Penelitian

Adapun variabel-variabel yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi
sistem pengendalian manajemen sebagai variabel independen (X) dan variabel

dependen (Y) adalah pengelolaan anggaran dengan lokasi penelitian Markas

Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato.

Melalui operasinalisasi variabel penelitian ini, maka diharapkan dapat
menjelaskan oleh para pembaca untuk dapat memahami dan mengidentifikasi

tiap-tiap variabel serta indikator-indikator sebagaimana yang tertera pada tabel

berikut.

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Sistem Pengendalian Manajemen

Variabel

Indikator

Skala

Sistem
Pengendalian

Manajemen (X)

ob]

> @ o

j.

. Reviu atas kinerja instansi.

. Pembinaan sumber daya manusia.
Pengendalian  pengelolaan  sistem
informasi.

. Pengendalian fisik dan aset.

Penetapan dan reviu atas indikator dan
standar kinerja.

Pemisahan fungsi dalam organisasi.
Otoritas.

Membuat pencatatan.

Akuntabilitas terhadap sumber daya
dan pencatatannya.

Membuat dokumensi.

Ordinal

Sumber : BPKP, 2009.
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Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Pengelolaan Anggaran
Variabel Indikator Skala
a. Catatan masa lalu,
b. Rencana masa depan,
c. Mekanisme pengalokasian sumber daya,
d. Metode untuk pertumbuhan,
Pengelolaan |e. Alat penyaluran dana/pendapatan, )
Anggaran (Y) |f. Mekanisme untuk negosiasi, Ordinal
g. Harapan, aspirasi,
h. Strategi organisasi,

Satu bentuk kekuatan kontrol dan alat atau

jaringan komunikasi.

Sumber : Manullang 2001

Metode pengumpulan data primer dilakukan melalui kuisioner. Selanjutnya
dilakukan pembobotan pada tiap-tiap pilihan atau alternatif piloihan dalam
kuisioner yang mengacu pada Skala Likert. Husain Umar (2002 : 98),
menjelaskan, bahwa Skala Likert memiliki hubungan dengan pernyataan atau
pertanyaan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu hal. Alternatif pernyataannya
biasanya diasumsika seperti : sangat setuju sampai tidak setuju, sangat senang
sampai tidak senang, sangat puas sampai tidak puas atau sangat baik sampai tidak

baik dan seterusnya.
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Tabel 3.3
Bobot Alternatif Skala Likert
Pilihan Bobot
Sangat setuju 5
Setuju
Ragu-ragu

Kurang setuju

RN w|

Tidak setuju
Sumber : Husain Umar, 2002.

3.2.3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
dilakukan digunakan metode sebagai berikut :
3.2.3.1. Penelitian kepustakaan

Bertujuan untuk mengumpulkan berbagai literatur yang memiliki hubungan
dengan permasalahan yang diteliti.
3.2.3.2. Penelitian lapangan

a. Surpey adalah teknik pengumpulan data-data melalui kunjungan ke lokasi
penelitian.

b. Kuisioner, adalah metode pengumpulan data dengan cara menyebarkan
angket atau selebaran yang berisi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Kusioner ini
terutama untuk mengumpulkan data primer yang akan dianalisis dan

kemudian ditarik kesimpulan.
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3.2.4. Sumber Data

Sumber data yang akan dipakai untuk dapat mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut :

1. Data primer, yaitu data yang pada umumnya bersumber dari lokasi
penelitian berupa data pokok yang akan dianalisis, dalam hal ini data yang
diperoleh melalui pembagian kuisioner kepada para responden.

2. Data sekunder, yaitu data kedua atau data pendukung untuk dapat
memecahkan pokok permasalahan yang menajdi obyek penelitian dan data
ini biasanya berupa literature-literatur yang ada hubunganya dengan
masalah yang diteliti, khususnya dalam bentuk kajian pustaka.

3.2.5. Populasi

Widayat, dkk (2002 : 52) menjelaskan, bahwa populasi adalah keseluruhan
dari kumpulan elemen yang memiliki sejumlah karakteristik umum yang dari
bidang-bidang untuk diteliti.

Populasi yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini yakni
keseluruhan pihak yang terlibat langsung terhadap kegiatan PMI di Kabupaten
Pohuwato yang berjumlah 22 orang dengan rincian adalah 6 orang dari PMI di
Marisa Kabupaten Pohuwato dan 6 orang dari Rumah Sakit Umum Daerah Bumi
Panua Kabupaten Pohuwato dan 10 orang dari masyarakat pemerhati atau

simpatisan Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato.
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3.2.6. Metode Analisis
3.2.6.1. Analisis regresi sederhana

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang telah dikemukakan dan
pembuktian hipotesis, maka digunakan metode analisis regresi sederhana, yaitu
metode analisis data yang dipakai untuk mengukur besarnya pengaruh atau
kontribusi variabel sistem pengendalian manajemen sebagai variabel bebas
terhadap variabel pengelolaan anggaran sebagai variabel terikat.
3.2.6.2. Analisis Korelasi

Analisis korelasi dipakai untuk dapat mengukur korelasi/hubungan antara
variabel bebas (sistem pengendalian manajemen dengan variabel terikat
(pengelolaan anggaran.
Makna harga korelasi (r) akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai

korelasi (r) berikut.

Tabel 3.4
Interpretasi Koefisien Korelasi

Korelasi (r) Keterangan
0,800 - 1,000 Sangat Erat/Sangat kuat
0,600 - 0,799 Erat/Kuat
0,400 - 0,599 Cukup erat/Cukup kuat
0,200 - 0,399 Lemah/Kecil
0,000 - 0,199 Sangat lemah/Sangat kecil

Sumber : Riduwan, 2004
3.2.6.3. Uji signifikan
Uji signifikan atau uji kelayakan hubungan/korelasi (r) secara parsial atau

korelasi sederhana digunakan persamaan uji t.
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Pada uji signifikan atau kelayakan hubungan/korelasi (r), dan hal ini dapat
disimpulkan melalu perbandingan antara t. hitung dengan t. tabel. Apabila t.
hitung lebih besar atau sama dengan nilai t. tabel, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian adalah sugnifikan atau hipotesis diterima, sebaliknya jika t. hitung
lebih kecil dibandingkan dengan t. Tabel, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian yang dilakukan tidak signifikan hipotesis ditolak. Taraf kesalahan
ditetapkan untuk menguji kelayakan adalah a = 5% dengan tingkat kebebasan

(df) adalah n - 2.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Singkat Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten

Pohuwato

Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten Pohuwato berdiri pada tahun
2004 yang beralamat Jalan Blok Plan No. 125 di Kota Marisa Kabupaten
Pohuwato. Sebelumnya Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten Pohuwato
masih bergabung dengan Palang Merah Indonesia (PMI) di Boalemo.

Aktivita Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato
mencakup pelatihan Palang Merah Remaja (PMR). Palang Merah Remaja (PMR)
sendiri dibagi menjadi tiga bagian yaitu Palang Merah Remaja (PMR) Mula, Wira
dan Madya. Palang Merah Remaja (PMR) Mula pesertanya siswa SD, Palang
Merah Remaja (PMR) Wira pesertanya SMP atau sederajat dan Palang Merah
Remaja (PMR) Madya persertanya siswa SMA atau sederajat.

Selain itu, Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato
kegiatan utamanya meliputi tanggap bencana seperti banjir, lonsor dengan
memberikan bantuan berupa peralatan yang dibutuhkan korban misalnya baby kit
(perlengkapan bayi) dan family kit (perlengkapan orang dewasa).

Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato juga aktif
dalam melakukan pelayanan donor darah untuk membantu rumah sakit dalam

menyediakan stik darah sehari-hari.
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Visi dan misi Palang Merah Indonesia (PMI) tahun 2019 — 2024 adalah :

Visi :

“Terwujudnya PMI sebagai organisasi kemanusiaan yang berpotensial, tanggap

dan dicintai masyarakat. (Profesional berarti mempunyai kemampuan khusus

dalam menjalankan kegiatan kemanusiaan dan tanggap berarti cepat mengetahui

dan menyadari gejala/kondisi yang muncul)”.

Misi :

1.

2.

Menguatkan dan mengembangkan organisasi,

Meningkatkan dan mengembangkan kualitas SDM (pengurus, staf PMR dan

Relawan),

Meningkatkan kualitas pelayanan kepalangmerahan,

Mengembangkan kegiatan kepalangmerahan yang berbasi masyarakat,

Meningkatkan dan mengembangkan jejaring kerja sama,

Menyebarluaskan, mengadvokasi dan melaksanakan prinsip-prinsip  dasar

Gerakan Internasional Palang Merah dan Bulan Sabit Merah serta Hukum

Perikemanusiaan Internasional,

Mengembangkan komunikasi, informasi dan edukasi kepalangmerahan.
Prinsp-prinsip Palang Merah Indonesia (PMI) adalah :

Kemanusiaan (Humanity)

Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah internasional lahir dari

keinginan untuk memberikan pertolongan tanpa mmbeda-bedakan dan

melindungi jiwa dan kesehatan serta menjamin kehormatan terhadap umat

manusia.



34

2. Kesamaan (Impartiality)
Gerakan memberikan bantuan kepada mereka yang menderita tanpa membeda-
bedakan mereka berdasarkan kebangsaan, ras, agama, tingkat sosial atau
pandangan politik dengan tujuan mengurangi penderitaan sesuai dengan
kebutuhannya serta mendahulukan keadaan yang paling parah.

3. Kenetralan (Neutrality)
Gerakan tidak memihak atau melibatkan diri dalam pertentangan politik, ras,
agama dan idiologi.

4. Kemandirian (Indefendence)
Setiap perhimpunan nasional sekalipun merupakn pendukung bagi pemerintah
di bidang kemanusiaan dan harus mentaati peraturan hukum yang berlaku di
negara masing-masing , namun gerakan bersifat otonom dan harus menjaga
tindakannya agar sejalan dengan prinsip dasar gerakan.

5. Kesukarelaan (Voluntary Service)
Gerakan member bantuan atas dasar sukarela tanpa unsur keinginan untuk
mencari keuntungan.

6. Kesatuan (Unity)
Di dalam satu negara hanya ada satu Perhimpunan Nasional dan hanya boleh
memilih salah satu lambing : Palang Merah atau Bulan Sabit Merah dan
gerakan melaksanakan tugas kemanusiaan di seluruh wilayah negara yang
bersangkutan.

7. Kesemestaan (Universality)
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Gerakan hadir di seluruh dunia di mana setiap perhimpunan negara mempunyai

status dan derajat, serta memiliki hak dan tanggung jawab yang sama dalam

membantu satu sama lain.

Struktur organisasi Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten

Pohuwato sebagai berikut.

Gambar : 4.2
Bagan Struktur Organisasi Palang Merah Indonesia (PMI)

di Marisa Kabupaten Pohuwato

PENGURUS

v

KEPALA MARKAS

Worang Herman Daud

\ 4

Kepala Bid. Pelayanan

Hasinm Mertosoo. S. 1k

l

l

|

Kepala Bid. Administrasi

Ridwan Kono

l

\ 4

Sub Bid. Penanganan
Bencana & Yankseso

Sub Bid. SDM &
UKTD

Sub Bid. Organisasi
& Komunikasi

Sub Bid. Logistik,
Keuangan & Sumber Dana

Zikrun Punuh, S, Pd

Suratman Nento

Suparman Misdi

I[dram Suleman

Sumber : Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten Pohuwato, 20023
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4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

Untuk menjelaskan varaibel dan indikator-indikator penelitian, maka perlu
standar interpretasi setiap item pertanyaan.

Persamaan yang dapat digunakan adalah :

1. Skor terendah (1) dikalikan dengan setiap item pertanyaan kemudian
dikalikan dengan total responden (22) orang.

2. Skor tertinggi (5) dikalikan dengan setiap item pertanyaan kemudian
dikalikan dengan jumlah responden (22) orang.

3. Mencari selisih antara hasil point pertama dengan hasil akhir point kedua,
kemudian dibagi dengan lima (alternatif pilihan menurut Skala Likert.
Persamaan mencari rentang menurut skala likert sebagai berikut :

Bobot terendah X item X jumlah responden =1x1x22=22

Bobot tertinggi X item X jumlah responden =5x1x22 =110

Dari perhitungan rentang skala di atas, maka diperoleh bobot terendah
sampai pada bobot tertinggi adalah :

Skor Tertinggi - Skor Terendah

Rentang Skala
Alternatif

110 - 22

Rentang Skala = 17,6
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Tabel 4.5

Rentang Skala Skor Item Pertanyaan

Range Kategori
92,3 - 109,8 Sangat setuju
74,8 - 92,2 Setuju
57,2 - 747 Ragu-ragu
39,6 - 57,1 Kurang setuju

22 - 39,5 Tidak setuju

Sumber : Data olahan, 2023
4.2.1. Analisis Variabel Sistem Pengendalian Manajemen

Gambaran tanggapan responden setiap item pertanyaan variabel sistem
pengendalian manajemen yang diterapkan Markas Palang Merah Indonesia (PMI)
di Marisa Kabupaten Pohuwato dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.6

Tanggapan Responden terhadap Variabel Sistem Pengendalian Manajemen

Item Pertanyaan
Tanggapan

1 2 3
Responden

F Skor % F |Skor| % F | Skor| %

6 30 |27,27| 6 30 (27,27 3 15 | 13,63

0 0 0 0 0 0 0 0 0

5
4 16 64 | 72,73 | 16 64 | 72,73 | 18 72 | 81,82
3
2

0 0 0 0 0 0 1 2 4,55

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah 22 94 100 | 22 94 100 | 22 89 100
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Sumber : Hasil olahan data, 2023

Item Pertanyaan

4 5 6 7
F | Skor | % F | Skor | % F |Skor| % | F |Skor | %

20 | 18,18 25 | 22,73 20 | 18,18 | 4 20 | 18,18
15 | 60 |68,18| 16 | 64 | 72,73 |18 | 72 [81,82|16 | 64 |7271
2 6 9,10 | 1 2 | 454 | 0 0 0 2 6 | 910
1 2 454 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 | 88 100 | 22 | 91 100 | 22 | 92 100 | 22 | 90 100

Item Pertanyaan

8 9 10
F | Skor | % F | Skor | % F | Skor | %
5 25 | 22,73| 6 30 | 27,27 30 | 27,27
17 67 | 77,27 | 15 60 |68,18 | 15 60 | 68,18
0 0 0 1 3 4,55 1 3 4,55
0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 92 100 | 22 | 93 | 100 | 22 | 93 | 100

Gambaran secara kuantitatif tanggapan responden terhadap variabel sistem

pengendalian manajemen pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa

Kabupaten Pohuwato adalah sebagai berikut.

Palang Merah

Item pertama variabel sistem pengendalian manajemen adalah Markas

Indonesia (PMI) di

Marisa Kabupaten Pohuwato selalu

melaksanakan reviw mengenai Kkinerja personil atau pegawainya mendapat

tanggapan adalah 27,27% orang responden yang menyatakan tanggapannya sangat
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setuju dan 72,73% orang responden yang memberikan pernyataan setuju. Total
skor item pertama ini adalah 94 dan hal ini menandakan, bahwa Markas Palang
Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato memang benar selalu
melaksanakan reviw mengenai kinerja personil atau pegawainya.

Item ke dua variabel sistem pengendalian manajemen adalah Markas
Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu
mengadakan pelatihan dan pembinaan lainnya erhadap sumber sumber daya
manusia yang dimiliki mendapat tanggapan responden 27,27% yang menyatakan
sangat setuju dan 72,73% yang menyatakan setujusedangka total skor pada item
ini adalah sebesar 94 dan ini menjelaskan, Markas Palang Merah Indonesia (PMI)
di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu mengadakan pelatihan dan pembinaan
lainnya terhadap sumber sumber daya manusia yang dimiliki.

Item ke tiga dengan pernyataan Pengendalian atas pengelolaan tentang
sistem informasi yang dimiliki Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato selalu dilakukan. Pernyataan ini mendapat tanggapan paran
responden adalah 13,63% orang responden yang menyatakan sangat setuju,
81,82% orang responden yang menyatakan setuju dan 4,55% responden yang
menyatakan tidak setuju. Total skor pada item ke tiga variabel sistem
pengendalian manajemen adalah sebesar 89 dan hal ini meandahkan, bahwa
pengendalian atas pengelolaan tentang sistem informasi yang dimiliki Markas
Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu dilakukan

sudah berjalan baik.
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Item ke empat dengan pernyataan Markas Palang Merah Indonesia (PMI)
di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu berusaha kerasdalam pengendalian
terhadap fisik dan aset asek yang dimiliki menurut tanggapan responden yaitu
18,18% yang menyatakan sangat setuju, 68,18% responden menyatakan setuju,
9,10% responden yang menyatakan ragu-ragu dan 4,54% yang menyatakan
kurang setuju. Adapun total skor pada item ke empat ini adalah sebesar 88.
Artinya Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato
sudah berusaha dengan baik dalam melakukan pengendalian terhadap fisik dan
aset asek yang dimiliki.

Pada item ke lima menyatakan “dalam melaksanakan kegiatannya Markas
Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu penetapan
dan mereviw atas indikator dan ukuran yang dijadikan standar dan pernyataaan
tersebut mendapat tanggapan adalah 22,73% orang responden yang menyatakan
sangat setuju, 72,73% orang responden menyatakan setuju dan 4,54% orang
responden menyatakan ragu-ragu. Sedangkan total skor item ke lima variabel
sistem pengendalian manajemen adalah 91, dan ini menunjukkan, bahwa dalam
melaksanakan kegiatannya Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato memang senantiasa penetapan dan mereviw atas indikator
dan ukuran yang dijadikan standar.

Tanggapan responden untuk item ke enam adalah Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu melakukan pemisahan
atau pembagian fungsi terhadap sumber daya yang dimiliki mendapat tanggapan

responden adalah 18,18% orang responden memberikan pernyataan sangat setuju
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dan 81,82% responden yang menyatakan setuju Total skor item enam variabel
sistem pengendalian manajemen adalah 92 dan ini merupakan suatu bukti, bahwa
Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato senantiasa
melakukan pemisahan atau pembagian fungsi terhadap sumber daya yang
dimiliki.

Item ke tujuh menyatakan “Otorisasi atau kewenangan atas transaksi dan
kejadian yang penting selalu dilakukan Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa Kabupaten Pohuwato”. dan hal ini mendapat tanggapan responden adalah
18,18% orang responden memberikan pernyataan sangat setuju, 72,71% orang
responden memberikan pernyatan setuju dan 9,10% responden memebrikan
pernyataan ragu-ragu. Total skor item ke tujuh variabel sistem pengendalian
manajemen adalah sebesar 90 dan skor tersebut menjelaskan, bahwa otorisasi atau
kewenangan atas transaksi dan kejadian yang penting senantiasa dilakukan
Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato.

Pernyataan item ke delapan adalah Markas Palang Merah Indonesia (PMI)
di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu melakukan pencatatan yang akurat dan
tepat waktu atas transaksi dan kejadian yang terjadi memperoleh tanggapan
responden adalah 22,73% orang responden memberikan pernyataan sangat setuju
dan 77,27% responden memberikan pernyataan setuju. Total skor pada item ke
delapan sebesar 92 dan ini menandakan, bahwa Markas Palang Merah Indonesia
(PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato sudah melakukan pencatatan yang akurat

dan tepat waktu atas transaksi dan kejadian yang terjadi dengan baik.



42

Item ke Sembilan menyatakan “Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa Kabupaten Pohuwato selalu membuat laporan pertanggung jawaban atas
sumber daya dan pencatatannya selalu sesuai dengan prosedur dan tepat waktu”
menurut tanggpan responden adalah 27,27% orang responden memberikan
pernyataan sangat setuju, 68,18% responden memberikan tanggapan setuju dan
4,55% orang responden memberikan tanggapan ragu-ragu. Total skor pada item
ke sembilan adalah sebesar 93 dan menjelaskan, bahwa Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato terbukti selalu membuat laporan
pertanggung jawaban atas sumber daya dan pencatatannya selalu sesuai dengan
prosedur dan tepat waktu adalah.

Pernyataan pada item ke sepuluh adalah Markas Palang Merah Indonesia
(PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu mendokumentasikan secara baik atas
kejadian penting sesuai dengan prosedur yang berlaku mendapat tanggapan dari
paran responden adalah 27,28% orang responden yang menyatakan sangat setuju,
68,18% orang responden menjawab setuju dan 4,54% responden yang
menyatakan ragu-ragu. Sementara total skor item ke sepuluh variabel sistem
pengendalian manajemen adalah 93 dan ini merupakan suatu bukti, bahwa Markas
Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu
mendokumentasikan secara baik atas kejadian penting sesuai dengan prosedur
yang berlaku benar sekali.

4.2.2. Analisis Variabel Pengelolaan Anggaran
Gambaran hasil penelitian melalui kuisioner menurut tanggapan responden

setiap item atau indikator variabel pengelolaan anggaran pada Markas Palang
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Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato dapat dilihat pada tabel

4.6 berikut.
Tabel. 4.7
Tanggapan Responden terhadap Pengelolaan Anggaran
Tanggapan Item Pertanyaan
Responden ' 2 3

F Skor % F Skor | % F |Skor| %

5 4,54 6 30 | 27,27 3 15 | 13,64

0 0 0 2 6 9,09 5 15 | 22,73

5
4 19 76 |86,36 | 14 56 | 63,64 | 13 52 59,09
3
2

2 4 90 | 0 0 0 1 2 4,54

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah 22 85 100 | 22 92 100 | 22 84 100

Item Pertanyaan

4 5 6 7

F | Skor | % F |Skor | % F | Skor | % F | Skor %

7] 35 |31,82 6 | 30 [2727 6 | 30 |2727| 6 30 | 27,27

14| 56 |6364|15| 60 |6818 |16 | 64 |72,73| 16 64 | 72,73

1 3 454 | 1 3 454 | 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

22 | 94 100 | 22 | 93 100 | 22 | 94 100 | 22 94 100
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Item Pertanyaan
8 9 10
F | Skor | % F | Skor | % F | Skor | %
5 30 | 22,73 | 7 35 |3182| 6 30 | 27,27
15 60 |68,18 | 14 56 | 63,64 | 16 64 | 72,73
2 6 9.09 | 1 3 | 454 | 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 96 100 22 94 100 22 94 100
Sumber : Hasil olahan data, 2023

Uraikan tanggapan responden terhadap variabel pengelolaan anggaran pada
Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Item pertama variabel pengelolaan anggaran menyatakan “Pengelolaan
anggaran pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten
Pohuwato selalu mengacu pada catatan masa lalu” menurut tanggapan dari 22
orang responden adalah 4,54% orang responden memberikan tanggapan sangat
setuju, 86,36% orang responden yang menyatakan setuju dan 9,09% orang
responden yang menyatakan kurang setuju. Total skor item pertama pengelolaan
anggaran adalah sebesar 85. Artinya Pengelolaan anggaran pada Markas Palang
Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato sering mengacu pada
catatan masa lalu.

Item ke dua menyatakan “Perencanaan Markas Palang Merah Indonesia
(PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu mengacu pada anggaran yang

tersedia” mendapat tanggapan responden adalah 27,27% orang responden
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memberikan tanggapan sangat setuju, 63,64% orang responden yang menyatakan
setuju dan 9,09% orang responden menyatakan ragu-ragu. Skor item ke dua
variabel pengelolaan anggaran sebesar 92, artinya perencanaan Markas Palang
Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato sudah mengacu pada
anggaran yang tersedia.

Pernyataan pada item ke tiga pengelolaan anggaran adalah Pengelolaan
anggaran Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato
selalu mengacu pada mekanisme dan sumber daya yang dimiliki mendapat
tanggapan responden adalah 13,64% orang responden menyatakan sangat setuju,
59,09% orang responden memberikan tanggapan setuju, 22,73% orang responden
menyatakan ragu-ragu dan 4,54% menyatakan pendapatnya kurang setuju. Total
skor item ke tiga pengelolaan anggaran adalah 84 dan ini menjelaskan, bahwa
pengelolaan anggaran Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato senantiasa mengacu pada mekanisme dan sumber daya yang
dimiliki.

Pada item ke empat menyatakan Pengelolaan anggaran Markas Palang
Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu berorientasi pada
perkembangan mendapat tanggapan responden adalah 31,82% orang responden
memberikan tanggapan sangat setuju, 63,64% orang responden memberikan
tanggapan setuju dan 4,54% orang responden yang memberikan tanggapan ragu-
ragu. Sedangkan total skor pada item ke empat pengelolaan anggaran adalah

sebesar 94 dan hal ini menjelaskan, bahwa pengelolaan anggaran Markas Palang
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Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato memang selalu
berorientasi pada perkembangan.

Pada Item ke lima dengan pernyataan Penyaluran anggaran Markas Palang
Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu berorientasi pada
visi, mis dan tujuan organisasi. Pernyataan ini mendapat tanggapan responden
adalah 31,82% orang responden yang menyatakan sangat setuju, 63,64% orang
responden yang menyatakan setuju dan 4,54% orang responden yang menyatakan
ragu-ragu. Total skor pada item ini adalah 93 dengan demikian, maka dapat
dipahami bahwa Penyaluran anggaran Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa Kabupaten Pohuwato memang selalu berorientasi pada visi, misi dan
tujuan organisasi.

Pernyataan item ke enam adalah dalam melaksanakan tupoksinya Markas
Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu melakukan
negorisasi sesuai dengan mekanisme yang berlaku. Menurut tanggapan responden
adalah 27,27% orang responden yang menyatakan sangat setuju dan 72,73%
orang responden yang menyatakan setuju. Sedangkan total skor pada item ke
enam pengelolaan anggaran adalah sebesar 64 dan hal tersebut menjelaskan,
bahwa dalam melaksanakan tupoksinya Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa Kabupaten Pohuwato selalu melakukan negorisasi sesuai dengan
mekanisme yang berlaku.

Item ke tujuh variabel pengelolaan anggaran dengan pernyataan adalah
Pelaksanaan kegiatan Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa

Kabupaten Pohuwato selalu sesuai dengan harapan masyarakat. Tanggapan
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responden adalah 27,27% orang responden yang menyatakan sanggat setuju dan
72,73% orang responden yang menyatakan setuju. Total skor pada item ke tujuh
pengelolaan anggaran adalah sebesar 94. Artinya, Pelaksanaan kegiatan Markas
Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato adalah benar-
benar selalu sesuai dengan harapan masyarakat.

Item ke delapan variabel pengelolaan anggaran dengan pernyataan adalah
Dalam melaksanakan tugasnya Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato selalu mendapatkan aspirasi dari masyarakat. Adapun
tanggapan responden adalah 23,73% orang responden yang menyatakan sanggat
setuju, 68,18% responden yang menyatakan setuju dan 9.09% orang responden
yang menyatakan ragu-ragu. Total skor pada item ke delapan pengelolaan
anggaran adalah sebesar 96. Hal tersebut menjelaskan,  bahwa Dalam
melaksanakan tugasnya Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato adalah selalu mendapatkan aspirasi dari masyarakat.

Item ke sembilan variabel pengelolaan anggaran dengan pernyataan adalah
Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato dalam
melaksanakan tugasnya selalu mengacu pada strategi organisasi. Tanggapan
responden adalah 31,82% orang responden yang menyatakan sanggat setuju,
63,63% responden yang menyatakan setuju dan 4,54% orang responden yang
menyatakan ragu-ragu. Total skor pada item ke Sembilan variabel pengelolaan
anggaran adalah sebesar 94 dan hal tersebut menjelaskan, Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato dalam melaksanakan tugasnya

benar-benar selalu mengacu pada strategi organisasi.
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Item ke sepuluh variabel pengelolaan anggaran dengan pernyataan adalah
Jaringan komunikasi selalu menjadi sumber kekuatan bagi Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato. Menurut tanggapan responden
adalah 27,27% orang responden yang menyatakan sanggat setuju dan 72,73%
orang responden yang menyatakan setuju. Total skor pada item ke sepuluh
variabel pengelolaan anggaran adalah sebesar 94. Skor tersebut menjelaskan
bahwa Jaringan komunikasi memang benar selalu menjadi sumber kekuatan bagi

Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato.

4.3. Pengujian Hipotesis
4.3.1. Analisis regresi linier sederhana

Untuk dapat memecahkan permasalahan dan membuktikan hipoteis yang
dikemukakan sebelumnya, maka digunakan metode analisis regresi linierr
sederhana. Metode analisis regresi sederhana ini sebagai salah satu metode
analsisi untuk menjelaskan besarnya pengaruh variabel bebasa (sistem
pengendalian manajemen) terhadap variabel terikat (pengelolaan anggaran) pada
peneitian yang dilakukan pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato.

Pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 16 sebagaimana

hasilnya dapat dilihat pada tabel koefisien berikut.
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Tabel 4.8

Coefficients Hasil Olahan Data

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B | Std. Error Beta
1 (Constant) 1.935 946 2.046] .054
Sistem
Pengendalian 533 226 466 2.358 .029
Manajemen

a. Dependent Variable: Pengelolaan Anggaran
Sumber : Hasil olahan data, 2023

Berangkat dari hasil olahan data tertera pada tabel coefficiens di atas, maka
diperoleh persamaan regresi linear sederhana : Y = 1,935 + 0,533 + €, sehingga
hasil tersebut dapat uraikan adalah:

Nilai konstant atau nilai sebesar (a) 1,935 memberikan suatu gambaran,
bahwa pengelolaan anggaran pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa Kabupaten Pohuwato sudah baik meskipun tanpa dipenggaruhi oleh
variabel tertentu termasuk sistem pengendalian manajemen sebagai variabel
berpengaruh atau variabel bebas yang dinggap dapat mempengaruhinya.
Persamaan regresi sederhana juga tersebut menjelaskan bahwa capaian
pengelolaan anggapan pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato jika diasumsikan variabel bebas (sistem pengendalian
manajemen adalah sama dengan 0 (nol), maka capainnya adalah sebesar 1,935
point.

Koefisien variabel sistem pengendalian manajemen (b) memiliki nilai
sebesar = 0,533 menjelaskan, bahwa besarnya pengaruh variabel bebas (sistem

pengendalian manajemen) terhadap pengelolaan anggaran pada Markas Palang
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Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato. Koefisienvariabel
tersebut menjelaskan, bahwa jika variabel sistem pengendalian manajemen
sebagai variabel yang berpengarun meningkat sebesar satu satuan, maka
pengelolaan anggaran pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato akan ikut meningkat atau searah sebesar 0,533 point atau
53,30%.

Sementara kontribusi variabel bebas (sistem pengendalian manajemen)
terhadap variabel terikat (pengelolaan anggaran) pada Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato sebagaimana yang tampak pada
tabel model summary vyaitu koefisien determinasi (R?) sebagai hasil analisis data
berikut.

Tabel 4.9

Model Summery Hasil Olahan Data

Model| R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 466° 218 178 31357

a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Manajemen
Sumber : Data Olahan, 2021

Pada tabel mode summary di atas, didapatkan nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,218 menjelaskan, bahwa besarnya kontribusi variabel sistem
pengendalian manajemen terhadap pengelolaan anggaran pada Markas Palang
Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato adalah sebesar 21,80%.
Koefisien determinansi atau koefisien penentu ini juga menjelaskan besarnya
partisipasi variabel sistem pengendalian manajemen terhadap pengelolaan

anggaran Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato
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yaitu sebesar 21,80%. Sedangkan sisanya sebesar 78,20% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti misalnya tipe kepemimpinan yang diterapkan,
beban kerja, loyalitas pegawai, kompetensi dan lain sebagainya.
4.3.2. Analisis korelasi dan uji signifikan

Dalam pengukuran besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dibutuhkan terkadang diringi dengan analisis korelasi atau hubugan antara
variabel bebas dengan variabel terikat sebagai penguat keberadaan sebuah
pengaruh atau regresi antar variabel.

Pada penelitian ini korelasi atau hubungan antara variabel bebasa (sistem
pengendalian manajemen) dengan variabel terikat (pengelolaan anggaran) pada

Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato menurut

tabel korelasi sebagai hasil olahan data berikut.

Tabel 4.10
Correlations Hasil Olahan Data
Sistem Pengendalian|  Pengelolaan
Manajemen Anggaran
Sistem Pengendalian |Pearson "
. . 1 466
Manajemen Correlation
Sig. (1-tailed) .014
N 22 22
Pengelolaan Pearson . 466" 1
Anggaran Correlation
Sig. (1-tailed) 014
N 22 22

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Sumber : Hasil olahan data, 2023
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Pada tabel korelasi tampak nilai ryx sebesar 0,466 menjelaskan, bahwa
besarnya korelasi atau hubungan antara variabel sistem pengendalian manajemen
dengan variabel pengelolaan anggaran pada Markas Palang Merah Indonesia
(PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato sebesar 46,60% dan hubungan tersebut
merupakan suatu hubungan yang cupuk erat atau cukup kuat.

Untuk kelengkapan analisis data diperlukan adanya uji signifikansi dalam
penelitian sebagai penekanan kewajaran suatu penelitian yang dilakukan. Pada
penelitian yang dilakukan pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato besarnya pengaruh variabel sistem pengendalian manajemen
terhadap variabel pengelolaan anggaran sebagaimana yang dijelaskan pada tabel
koefisien sebelumnya adalah sebesar 0,533 atau 53,30%. Untuk uji signifikansi
atau uji kelayakan pengaruh tesebut digunakan uji t untuk analsis regresi
sederhana sebagaimana metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian yang dilakukan pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato taraf kesalahan atau taraf signifikan (a) = 0,05 dan tingkat
kebebasan (df) n -1 yaitu:22 -1 =21.

Dari hasil analisis data seperti tertera pada tabel koefisien hasil olahan data
Program SPSS 16 diperoleh nilai t. hitung 2,358 > t. tabel 2,080 dengan demikian
HO ditolak dan H1 diterima sehingga dapat dijelaskan, bahwa pengaruh sistem
pengendalian manajemen sebesar 0,533 atau 53,30% terhadap pengelolaan
anggaran pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten

Pohuwato adalah signifikan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Bertitilk tolak dari hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan,
maka kesimpulan penelitian yang dilakukan pada Markas Palang Merah Indonesia
(PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato adalah “Sistem pengendalian manajemen
memiliki pngaruh positif sebesar 0,533 dan kontribusi sebesar 21,80% adalah
disiginifikan terhadap pengelolaan anggaran pada Markas PMI di Marisa

Kabupaten Pohuwato™.

5.2. Saran-Saran
Bertitik tolak hasil analisis data dan kesimpulan yang telah diuraiakn, maka
disarankan :

1. Pihak Markas PMI di Marisa Kabupaten Pohuwato dpata mempertahankan
sistem pengendalian manajemen yang diterapkan selalma ini karena memiliki
pengaruh pisitif dan signifikan terhadap pengelolaan anggaran yang
dikelolanya.

2. Pihak Markas PMI di Marisa Kabupaten Pohuwato memperhatikan variabel-
variabel yang lainnya yang dapat berpengaruh terhadap pengelolaan anggaran
yang tersedia di antaranya tipe kepemimpinan yang diterapkan, beban kerja,
loyalitas pegawai, kompetensi dan lain sebagainya dimasu pengaruh sebesar

78,20% yang belum diteliti.
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3. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti pada Markas PMI di Marisa

Kabupaten Pohuwato mengangkat judul penelitian selain penulis teliti.
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Lampiran 2
ABSTRACT

NURLITA ASHALU. E2119137. THE EFFECT OF THE MANAGEMENT
CONTROL SYSTEM ON BUDGET MANAGEMENT AT THE INDONESIAN
RED CROSS OFFICEINMARISA, POHUWATO REGENCY

The purpose of this study is to analyze the effect of the management control
system on budget management at the Indonesian Red Cross office in
Marisa,Pohuwato Regency. The data analysis method used is simple linear
regression analysis, correlation, and significant test. The finding of this study and
data analysis indicate that the management control system has a pésitive-effect of
0.533 and a contribution of 21.80%, which is significant to budget management at
the Indonesian Red Cross office in Marisa, Pohuwato Regency.

> 4/

Keywords: management control system, budget, Indonesian Red Cr"ossu_;:;:.:,151};-:‘;..?'
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Lampiran 3

ABSTRAK

NURLITA ASHALU, NIM E2119137 DENGAN JUDUL SKRIPSI;
PENGARUH SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN TERHADAP
PENGELOLAAN ANGGARAN PADA MARKAS PALANG MERAH
INDONESIA (PMI) DI MARISA KABUPPATEN POHUWATO.

Tujuan penelitian : untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian manajemen
terhadap pengelolaan anggaran pada Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa Kabupaten Pohuwato. Metode analisis data yang dipakai analisis regresi
linier sederhana, korelasi dan uji signifikan. Hasil penelitian dan anahs;s\data
yang telah diuraikan, maka ditemukan, bahwa “Sistem pengendalian manajemen
memiliki pngaruh positif sebesar 0,533 dan kontribusi sebesar 21,80%: adalah
disiginifikan terhadap pengelolaan anggaran pada Markas PMIdi Marlsa
Kabupaten Pohuwato™. e 7

4
W

Kata Kunci : Pengendalian manajemen dan anggaran



Lampiran 4. Daftar kuisioner penelitian

A. Biodata Responden

Nama L
JenisKelamin: .....................l
Usia e
Pendidikan  : ...
Pekerjaan e

B. Petunjuk mengisi atau memilih jawaban tersedia

Pilihan jawaban Sangat setuju = 5 point
Pilihan jawaban Setuju = 4 point
Pilihan jawaban Ragu-ragu = 3 point
Pilihan jawaban Kurang setuju = 2 point
Pilihan jawaban Ttidak setuju = 1 point

C. Variabel Sistem Pengendalian Manajemen

No. Daftar Pertanyaan atau Pernyataan

1. | Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa  Kabupaten = Pohuwato  selalu
melaksanakan  reviw mengenai  Kinerja

personil atau pegawainya

2 | Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa  Kabupaten = Pohuwato  selalu
mengadakan pelatihan dan pembinaan lainnya
erhadap sumber sumber daya manusia yang
dimiliki.

3 | Pengendalian atas pengelolaan tentang sistem
informasi yang dimiliki Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten
Pohuwato selalu dilakukan.

4 | Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
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Marisa Kabupaten Pohuwato selalu berusaha
kerasdalam pengendalian terhadap fisik dan

aset asek yang dimiliki

Dalam melaksanakan kegiatannya Markas
Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato selalu penetapan dan
mereviw atas indikator dan ukuran yang

dijadikan standar.

Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa ~ Kabupaten = Pohuwato  selalu
melakukan pemisahan atau pembagian fungsi

terhadap sumber daya yang dimiliki.

Otorisasi atau kewenangan atas transaksi dan
kejadian yang penting selalu dilakukan
Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di

Marisa Kabupaten Pohuwato.

Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa  Kabupaten = Pohuwato  selalu
melakukan pencatatan yang akurat dan tepat
waktu atas transaksi dan kejadian yang

terjadi.

Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa Kabupaten Pohuwato selalu membuat
laporan pertanggung jawaban atas sumber
daya dan pencatatannya selalu sesuai dengan

prosedur dan tepat waktu.

10

Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa  Kabupaten = Pohuwato  selalu
mendokumentasikan secara baik atas kejadian

penting sesuai dengan prosedur yang berlaku.




D. Variabel Pengelolaan Anggaran
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No.

Daftar Pertanyaan atau Pernyataan

SS

RR

KS

TS

1.

Pengelolaan anggaran pada Markas Palang
Merah Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten
Pohuwato selalu mengacu pada catatan masa

lalu.

Perencanaan Markas Palang Merah Indonesia
(PMI) di Marisa Kabupaten Pohuwato selalu

mengacu pada anggaran yang tersedia.

Pengelolaan anggaran Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten
Pohuwato selalu mengacu pada mekanisme

dan sumber daya yang dimiliki.

Pengelolaan anggaran Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten
Pohuwato selalu berorientasi pada

perkembangan.

Penyaluran anggaran Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten
Pohuwato selalu berorientasi pada visi, mis

dan tujuan organisasi.

Dalam melaksanakan tupoksinya Markas
Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato selalu melakukan
negorisasi sesuai dengan mekanisme yang

berlaku.

Pelaksanaan kegiatan Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten
Pohuwato selalu sesuai dengan harapan

masyarakat.
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8 | Dalam melaksanakan tugasnya Markas
Palang Merah Indonesia (PMI) di Marisa
Kabupaten Pohuwato selalu mendapatkan
aspirasi dari masyarakat.

9 | Markas Palang Merah Indonesia (PMI) di
Marisa  Kabupaten = Pohuwato  dalam
melaksanakan tugasnya selalu mengacu pada
strategi organisasi.

10 | Jaringan komunikasi selalu menjadi sumber

kekuatan bagi Markas Palang Merah
Indonesia (PMI) di Marisa Kabupaten
Pohuwato.
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Lampiran 5. Rekapitulasi Tanggapan Responden pada Variabel Sistem

Pengendalian Manajemen
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Lampiran 6. Rekapitulasi Tanggapan Responden pada Variabel Pengelolaan

Anggaran
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Lampiran 7. Hasil Olahan Data

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.935 946 2.046| .054
Sistem
Pengendalian 533 226 466| 2.358| .029
Manajemen

a. Dependent Variable: Pengelolaan Anggaran

Sumber : Hasil olahan data, 2023

Model Summary

) Change Statistics
Modell R R Square Adjusted (Std. Error of _
a R Square |the Estimate| R S0Uar® | F 0 | 4e | Sio-F
Change |Change Change
1 .466° 218 178 31357 218 5.560, 1| 20 .029
a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Manajemen
Sumber : Hasil olahan data, 2023
Correlations
Sistem Pengendalian | Pengelolaan
Manajemen Anggaran
Sistem Pengendalian  |Pearson .
: : 1 466

Manajemen Correlation

Sig. (1-tailed) 014

N 22 22
Pengelolaan Anggaran Pearson. 466" 1

Correlation

Sig. (1-tailed) 014

N 22 22
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Sumber : Hasil olahan data, 2023
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